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SARI 

 Agistiyana,DeniDwi.2016.Pengaruh Pendekatan Outdoor Learning Berbasis Eco 

Edutainment  Terhadap Hasil Belajar Geografi Materi Pelestarian  Lingkungan 

Hidup Siswa Kelas XI IPS SMA N I Kutasari Purbalingga Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I: Drs. Apik Budi Santoso, M.Si Pembimbing II: Drs. 

Moch. Arifien, M.Si. 260 halaman 

 

Kata Kunci : Pendekatan Outdoor Learning, Ecoedutainment, Hasil Belajar  

Siswa sering mengalami kebosanan saat mengikuti pembelajaran di dalam 

kelas, dikarenakan pembelajaran lebih terpusat kedapa guru bukan siswa. Untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan maka pendekatan pembelajaran 

harus diubah menjadi berpusat pada siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran geografi ditinjau dari respon siswa, 

aktivitas siswa dan kinerja guru, adakah pengaruh pendekatan outdoor learning 

berbasis ecoedutainment terhadap hasil belajar siswa berdasarkan angket respon 

siswa dan hasil belajar siswa.  

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol, pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, observasi,tes danangket.  

Rata-rata hasil belajar pre test untuk kelas eksperimen yaitu 69,80 dan untuk 

kelas kontrol 68,68. Dari angket respon siswa dapat diketahui bahwa siswa aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan skor 79,5%, sedangkan aktivitas siswa 

menunjukan bahwa siswa masuk dalam kriteria aktif dengan skor 79,2% 

Berdasarkan perhitungan uji dua pihak antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol setelah mendapat perlakuan, diperoleh t
hitung 

=  2,806 sedangkan t
tabel 

=1,67. Karena t
hitung 

> t
tabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

setelah keduanya diberi perlakuan yang berbeda. Dari perlakuan yang berbeda 

menggunakan pendekatan outdoor learning berbasis ecoedutainment, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 80,82 dan kelas kontrol menggunakan metode 

ceramah memperoleh rata-rata sebesar 76,40. Untuk menghitung pengaruh 

menggunakan analisis regresi, yaitu dengan rumus Ŷ: a+bX dan diperoleh hasil Ŷ: 

37,577 + 0,391X, sehingga pengaruh pendekatan outdoor learning berbasis 

ecoedutainment yaitu sebesar 43,77%.  

Simpulan, siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menunjukan respon 

yang positif dan aktif ketika mengikuti setiap kegiatannya, sehingga siswa merasa 

tertarik dengan kegiatan pembelajaran. Dapat diketahui pula bahwa sumbangan 

dari pembelajaran memiliki pengaruh sebesar 43,77%.   Saran dalam penelitian ini 

yaitu diharapkan guru bisa menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

menyenangkan untuk menarik minat belajar siswa. Dan kepada kepala sekolah 

untuk dapat menindak lanjut metode pembelajaran yang disarankan oleh peneliti 

supaya dapat digunakan oleh guru matapelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan hendaknya 

dikelola, baik secara kualitas maupun kuantitas. Dalam Permendiknas RI 

Nomor 41 (2007), disebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarya, kreativitas dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Dalam proses pembelajaran peserta didik dibimbing untuk aktif 

melakukan kegiatan belajarnya. Paradigma lama dalam proses pembelajaran 

menjelaskan bahwa guru memberikan pengetahuan kepada peserta didik secara 

pasif dengan  hanya menggunakan strategi belajar konvensional.  

Pada kenyataanya persoalan yang dihadapi Indonesia dewasa ini adalah 

bahwa praktis pendidikan Indonesia belum dapat dikatakan berhasil dalam 

mengaktualkan potensi manusia Indonesia secara terintegrasi dan bertanggung 

jawab dalam seluruh kompleksitasnya. Ringkasnya lembaga pendidikan di 

Indonesia belum menempatkan diri sebagai instansi yang mencoba selalu 

memahami kepentingan peserta didik sebagai stakeholder (pemangku 

kepentingan) dan menjadikan tujuan dalam praktisnya. Akibatnya pendidikan 
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di Indonesia sibuk dengan kegiatan yang didominasi kognitif. Kondisi ini 

membuat para pendidik di sekolah sering hanya berperan sebagai pengajar. 

Mereka belum terkondisikan menjadi pendidik dan fasilitator serta teman bagi 

siswa.   

Dalam proses pembelajaran, pengetahuan tidak saja dapat diberikan 

langsung kepada siswa. Proses pembelajaran saat ini harus berubah, dari yang 

berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dan dari pembelajaran yang 

didominasi ceramah sekarang menjadi tidak dominan. Salah satu tugas seorang 

guru adalah menyediakan/ memberikan kegiatan yang dapat merangsang 

keingin tahuan siswa dan membantu siswa mengeluarkan gagasan mereka serta 

mengkomunikasikan gagasan-gagasan tersebut. Dilihat dari perilaku belajar, 

juga ditemukan berbagai tantangan bagi pengajar/ guru untuk dapat 

mengatasinya. Misalnya ada siswa yang kurang memahami isi pembelajaran, 

ada siswa yang tidak bisa bekerja dengan kelompok, ada siswa yang tidak 

mampu membuat suatu kesimpulan permasalahaan dan permasalahan-

permasalahan lainnya (Wena, 2009:170). 

Dalam penerapannya di sekolah pembelajaran materi geografi yang 

diberikan memang sangat kompleks meliputi aspek fisik dan aspek sosial. 

Seiring dengan itu muncul anggapan bahwa materi geografi adalah materi 

hafalan yang hanya dapat dipahami dengan proses membaca mandiri peserta 

didik. Salah satu penyebabnya adalah karena cara pengajaran dan penggunaan 

media pembelajaran yang masih konvensional. Menanggapi permasalahan 

diatas maka perlu adanya penyikapan yang serius dari pelaksana pendidikan 
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agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan ( KTSP) ditetapkan salah satu materi  pelestarian lingkungan hidup. 

Pada materi  ini diharapkan siswa dapat menganalisis pelestarian lingkungan 

hidup dan kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan. 

Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelestarian lingkungan 

hidup memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pendekatan yang sesuai untuk 

mempelajari materi pelestarian lingkungan hidup adalah outdoor learning 

karena siswa dapat belajar langsung di lingkungan sekitar dan mengamati 

fenomena yang ada maka sudah pasti pendekatan outdoor learning berpusat 

pada siswa.  Seperti yang tertuang dalam  Husamah, (2013:21) dimana 

menyatakan bahwa, metode outdoor learning dapat dipahami juga sebagai 

sebuah pendekatan yang menggunakan setting alam terbuka sebagai sarana.   

Pembelajaran outdoor learning dalam penelitian ini berbasis eco-

edutainment artinya siswa tidak hanya melakukan pengamatan di lingkungan 

sekitar sekolah, atau hanya guru memindahkan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas menjadi di luar kelas. Pembelajaran outdoor learning berbasis eco-

edutainment artinya pembelajaran di luar kelas dimana siswa belajar tentang 

lingkungan hidup dengan cara yang menyenangkan atau bisa juga disebut 

gabungan antara pembelajaran lingkungan dengan pembelajaran yang 

menyenangkan. Apabila penyampaian materi dilaksanakan dengan cara yang 

menyenangkan tentunya siswa juga akan lebih mudah untuk menerima materi 

yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karena segala sesuatu 
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yang dikerjakan dengan perasaan yang senang hasilnya akan lebih maksimal 

dari pada yang dikerjakan dengan terpaksa. 

Pada dasarnya, tujuan hidup manusia yang hakiki adalah kebahagiaan 

yang identik dengan kesenangan, baik kesenangan lahir maupun batin. Jika 

seseorang hanya merasakan kesenangan lahir, sedangkan batin merana, maka 

ia tidak dapat merasakan kebahagiaan yang hakiki, begitu juga sebaliknya. 

Oleh sebab itu banyak teoritikus pendidikan yang mengedepankan kesenangan 

anak didik dalam proses pembelajaran. Manusia bisa melakukan apapun 

dengan baik, jika ia mampu terlibat secara total dalam aktivitas yang 

menyenagkan, sehingga pembelajaran dengan menggunakan edutainment akan 

menjadi metode dan strategi pembelajaran yang sangat baik. Para siswa juga 

mampu menyerap materi dengan mudah, seperti yang diungkapkan DePorter 

(2005:54) bahwa kegembiraan membuat siswa belajar lebih mudah dan dapat 

mengubah sikap negatif.  

Dengan edutainment meskipun menjalani sebuah proses pembelajaran, 

mereka merasa tidak sedang belajar. Teori tersebutlah yang mendasari bahwa 

dengan pembelajaran yang menyenangkan, tujuan dari pembelajaran akan 

mudah dicapai dibandingkan dengan pembelajaran yang penuh dengan tekanan 

dan paksaan. Karena tekanan dalam pembelajaran yang dominan pada aspek 

kognitif menimbulkan kejenuhan belajar pada peserta didik sebab mereka 

kehilangan hak-hak bermainnya. Kondisi ini tidak menciptakan lingkungan 

sekolah yang membuat siswa feel at home. Sekolah masih menjadi tempat yang 
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menakutkan dan bukan merupakan tempat bermain yang menyenagkan bagi 

peserta didik.   

Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 

pendekatan outdoor learning dilaksanakan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek, model pembelajaran tersebut dipilih supaya pembelajaran 

benar-benar terlakasana dengan berpusat pada siswa. Proyek yang akan 

dikerjakan oleh siswa adalah membuat taman disekitar lingkungan sekolah, 

dengan membuat taman esensi dari pembelajaran ecoedutainment akan lebih 

terasa, dimana siswa belajar tentang lingkungan hidup  tetapi siswa memiliki 

kebebasan untuk melaksanakan setiap kegiatan tanpa adanya paksaan dari 

siapapun. Seperti dalam konsep pembelajaran Ki Hajar Dewantara dengan kata 

among yang berarti guru memberi kebebasan anak bergerak sesuai dengan 

kemauannya, tetapi guru akan bertidak apabila kegiatan tersebut 

membahayakan bagi peserta didik.   

Dipilihnya membuat taman sebagai proyek yang berbasis 

ecoedutainment karena taman identik dengan warna-warni tumbuhan yang 

mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, dan taman juga identik 

dengan tempat bermain serta bersenang-senang, selain siswa memiliki 

kebebasan dalam belajar siswa juga mampu menerapkan materi pelestarian 

lingkungan hidup yang telah didapatnya dari cara siswa menanam tanaman 

sebagai wujud pelestarian lingkungan sekitar. Sesuai juga dengan konsep 

pendidikan Ki Hajar Dewantara dimana menggunakan kata taman untuk 

sekolah yang didirikannya yaitu taman siswa, beliau berpendapat bahwa taman 
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adalah tempat yang menyenagkan sesuai dengan paradigmanya dalam 

pendidikan yaitu kodrat alam, kemerdekaan, kebudayaan, dan kemanusiaan 

yang berdasarkan pancasila. Dapat disimpulkan bahwa unsur kodrat alam dan 

kemerdekaan sangat penting dalam dunia pendidikan, agar dapat tercipta 

suasana pembelajaran yang menyenagkan tanpa tekanan.  

Pembelajaran di SMA N I Kutasari Purbalingga, khususnya mata 

pelajaran geografi siswa cenderung kurang aktif untuk mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang kurang di pahami, kurangnya minat untuk mengerjakan 

soal-soal yang diberikan guru secara mandiri, dan mudah menyerah untuk 

mengerjakan soal yang sulit. Pembelajaran juga belum memanfaatkan 

lingkungan sekitar kelas, khususnya pada mata pelajaran geografi materi 

lingkungan hidup. Pembelajaran geografi juga tidak dilaksanakan dengan cara 

yang menyenangkan, padahal lingkungan sekolah sangat mendukung untuk 

pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan minat siswa. Suasana 

sekolah yang sejuk, tanahnya subur, serta air yang melimpah seharusnya dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan penanaman di lingkungan sekolah yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan tersebut. Adanya tempat-tempat 

tertentu yang belum tertata dengan indah maka pembelajaran berbasis proyek 

yang tepat yaitu dengan cara pembuatan taman, sehingga esensi dari eco-

edutainment dan outdoor learning dapat terlaksana dengan seimbang.  

Berdasarkan data nilai ulangan geografi sejumlah empat kelas dengan 

jumlah peserta didik 109 siswa  di SMA N I Kutasari Purbalingga, dapat 

diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai tuntas dari KKM 75  yaitu 
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sejumlah 37 siswa atau 46%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sejumlah 44 

siswa atau 54%.  Sesuai dengan data di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan 

mata pelajaran geografi mendekati seimbang.  

 Bertitik tolak dari penjabaran tersebut, maka sebagai upaya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran Geografi, selanjutnya 

akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Outdoor 

Learning Berbasis Eco-Edutainment Terhadap Hasil Belajar Geografi  Materi 

Lingkungan Hidup Siswa Kelas XI IPS SMA N I Kutasari Purbalingga Tahun 

Ajaran 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran geografi di tinjau dari respon siswa, 

aktivitas siswa, dan kinerja guru pada materi  pelestarian lingkungan hidup 

melalui pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutainment siswa kelas 

XI IPS SMA N I Kutasari Purbalingga tahun ajaran 2015/2016 ? 

2. Adakah pengaruh antara respon siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap 

hasil belajar geografi materi  pelestarian lingkungan hidup siswa kelas XI 

IPS SMA N I Kutasari Purbalingga tahun ajaran 2015/2016, melalui 

pendekatan outdoor learning berbais ecoedutainment? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran geografi di tinjau dari respon 

siswa, aktivitas siswa, dan kinerja guru pada materi  pelestarian lingkungan 
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hidup melalui pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutainment siswa 

kelas XI IPS SMA N I Kutasari Purbalingga tahun ajaran 2015/2016. 

2. Untuk menganalisis pengaruh antara respon siswa dan aktivitas belajar 

siswa terhadap hasil belajar geografi materi  pelestarian lingkungan hidup 

siswa kelas XI IPS SMA N I Kutasari Purbalingga tahun ajaran 2015/2016, 

melalui pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutainment.  

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Bagi siswa  

a. Memberikan suasana belajar yang berbeda, nyaman, dan 

menyenangkan sehingga siswa termotivasi belajar geografi. 

b. Meningkatkan hasil belajar geografi. 

2. Bagi guru 

a. Memberi motivasi guru agar dapat mengelola suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. 

b. Sebagai bahan masukan untuk memberi dukungan dalam kegiatan 

belajar siswa tidak terbatas di dalam kelas, melainkan juga di luar kelas. 

3. Bagi sekolah  

Dapat menjadi masukan dalam upaya perbaikan proses 

pembelajaran sebagai pertimbangan dalam memilih pendekatan dan 

metode pembelajaran, demi kemajuan proses pembelajaran yang akan 

datang.
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E. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah, maka perlu 

diberikan penegasan istilah sebagai berikut :  

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu atau seseorang 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

Adapun pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ada tidaknya 

pengaruh pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutaiment terhadap 

hasil belajar geografi materi  pelestarian lingkungan hidup kelas XI IPS 

SMA N I Kutasari Purbalingga. Variabel yang digunakan yaitu angket 

respon siswa dan hasil belajar kognitif siswa.  

2. Pendekatan outdoor learning 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebgai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan outdoor learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan setting alam terbuka 

sebagai sarana. Outdor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain 

seperti outdoor activities, outdoor study, pembelajaran lapangan atau 

pembelajaran luar kelas. Pendekatan ini mengasah aktivitas fisik dan sosial 

anak dimana anak akan lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang 

secara tidak langsung melibatkan kerjasama antar materin dan kemampuan 

berkreasi. Aktivitas ini akan muncul proses komunikasi, pemecahan 

masalah, kreativitas, pengambilan keputusan, saling memahami, dan 

menghargai perbedaan. Pendekatan outdoor learning dalam penelitian ini 



10 
 

 

artinya guru mengajak siswa untuk melaksanakan pembelajaran di luar 

kelas, yaitu dilaksanakan di lingkungan sekitar sekolah tepatnya di halaman 

depan sekolah SMA N I Kutasari Purbalingga. 

3. Eco-edutainment 

Eco-edutainment (asal kata eco = ecology, edu = education, dan 

tainment =entertainment). Menurut (Gelter, 2009:26) eco-edutainment 

merupakan gabungan antara pembelajaran ekologi/lingkungan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan di luar ruangan dengan teman-teman. 

Maksud dari pembelajaran berbasis eco-edutainment dalam penelitian ini 

adalah siswa diajak untuk belajar di luar kelas dengan mempelajari 

lingkungan menggunakan cara yang menyenangkan. Pembelajaran eco-

edutainment dilaksanakan dengan model pembelajaran berbasis proyek, 

dengan kegiatan pembuatan taman. Ecology dapat dilaksanakan dengan 

kegiatan memanfaatkan lingkungan sebagai media membuat taman yang 

bertujuan untuk memperindah lingkungan sekolah. Education diperoleh dari 

kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi pembuatan taman tersebut. 

Entertainment diperoleh dari siswa memiliki kebebasan untuk 

melaksanakan penanaman berbagai macam tumbuhan.  

4. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2012:70). Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek penilaian hasil belajar adalah hasil belajar kognitif, 

pengukuran dilakukan pada awal (pre test) dan akhir (post test).



11 
  

 

 Pembelajaran dengan menggunakan tes pada materi pelestarian lingkungan 

hidup.  

5. Materi  pelestarian lingkungan hidup 

Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada pada setiap 

makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada kehidupannya. 

Lingkungan hidup terdiri dari tiga jenis yaitu lingkungan hidup alami, 

buatan, dan sosial. Lingkungan  hidup juga tidak lepas dari kerusakan-

kerusakan yang terjadi di dalamnya, serta bagaimana upaya pelestariannya. 

Melestarikan lingkungan hidup merupakan kebutuhan yang tidak bisa 

ditunda lagi dan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

melainkan tanggung jawab setiap insan dibumi, dari balita sampai manula. 

Setiap orang harus melakukan usaha untuk menyelamatkan lingkungan 

hidup disekitar kita sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Pelestarian 

lingkungan hidup yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya 

melestarikan lingkungan hidup melalui kegiatan pembuatan taman sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Tinjauan Tentang Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat 

dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar yang 

mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu 

(Dimyati, 2013:18).  Menurut para ahli dalam (Anni, 2012:66) 

mendefinisikan konsep belajar sebagai berikut: 

a. Gagne dan Berliner (1983:252) menyatakan bahwa belajar merupakan 

proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari 

pengalaman. 

b. Morgan et. Al (1986:140) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau 

pengalaman. 

c. Slavin (1994:152) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

individu yang disebabkan oleh pengalaman. 

d. Gagne (1977:3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode 

waktu tertentu, dan perubahan perilaku tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. 
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Dari pengertian tersebut tampak bahwa konsep tentang belajar 

mengandung tiga unsur yang utama (Anni, 2012:66) yaitu: 

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. 

b. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 

c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar  

a. Faktor intern  

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari siswa yang sedang 

mengalami proses belajar. Faktor-faktor intern meliputi, Sikap terhadap 

belajar, Motivasi belajar, Konsentrasi belajar, Mengolah bahan belajar, 

Menyimpan perolehan hasil belajar, Mengenali hasil belajar yang 

tersimpan, Kemampuan berprestasi, Rasa percaya diri siswa, Intelegensi 

dan keberhasilan belajar, Kebiasaan belajar, Cita-cita siswa, merupakan 

motivasi intrinsik. 

b. Faktor ekstern  

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari lingkungan siswa 

seperti, guru sebagai pembina siswa belajar,prasarana dan sarana 

pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa disekolah, 

kurikulum sekolah, (Dimyati, 2013:236). 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. 
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Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang 

konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan 

konsep (Anni, 2012:69). Perubahan perilaku yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa, menurut Bloom (dalam Anni, 2012:70) secara garis besar dapat 

dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu: 

1. Ranah kognitif 

Ranah kognitif  berkaitan dengan pengetahuan kemampuan dan 

kemahiran intelektual. Aspek ini mencakup 6 aspek yakni pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.  

2. Ranah afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yakni 

penerimaan, penangggapan, penilaian, pengorganisasian dan 

pembentukan pola hidup. 

3. Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada tujuh aspek ranah psikomotorik, yakni 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, geraka terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian, kreativitas. 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan 

nilai tes yang diberikan guru. Menurut Gagne (Dimyati, 2013:11) hasil-hasil 

belajar berupa, informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

keterampilan motorik, sikap. Dalam penelitian ini teori tentang hasil belajar 
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yang digunakan yaitu teori hasil belajar menurut Bloom yaitu hasil belajar 

afektif, kognitif, dan psikomotorik.  

4. Pembelajaran  

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan” 

pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar (Majid, 2013:4). Menurut para 

ahli dalam Majid mendefinisikan tentang pengertian pembelajaran sebagai 

berikut:  

a. Corey, 1986 : pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu. Pembelajaran merupakan subyek khusus dari 

pendidikan.  

b. UU SPN No. 20 tahun 2003 : pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.  

c. Mohammad Surya : pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 
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d. Gagne dan Briggs, 1979 : pembelajaran adalah rangkaian peristiwa 

(events) yang mempengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar dapat 

berlangsung dengan mudah. 

Pembelajaran geografi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemmbelajaran geografi menggunakan pendekatan outdor learning berbasis 

eco-edutainment dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek  

pada pokok bahasan pelestarian lingkungan hidup.  

B. Tinjauan Tentang Pendekatan Outdoor Learning 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap terhadap proses pembelajaran. Istilah 

pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya strategi dan metode 

pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari 

pendekatan tertentu (Sanjaya, 2006:127). Menurut Roy Killen (dalam 

Sanjaya, 2006:127), mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, 

yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) 

dan pendekatan berpusat pada siswa (student-centered approaches). 

Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran 

langsung (direct intruction), pembelajaran deduktif atau ekspositori. 

Sedangkan pendekatan yang bepusat pada siswa menurunkan strategi 

pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif. 
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Menurut Philip R. Wallace, 1992 (dalam Majid, 2013:20) 

pendekatan pembelajaran dibedakan menjadi dua bagian, yaitu pendekatan 

konservatif dan pendekatan liberal. Pendekatan konservativ memandang 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sebgaimana umumnya guru 

mengajarkan materi kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak sebagai 

penerima. Sedangkan pendekatan liberal adalah pendekatan pembelajaran 

yang memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk mengembangkan 

strategi ketrampilan belajarnya sendiri. Berdasarkan uraian diatas dapat 

diperoleh pengertian bahwa pendekatan pembelajaran adalah cara umum 

yang ditempuh guru dalam proses membelajarkan siswa.  Pendekatan dalam 

pembelajaran ini adalah pendekatan yang berpusat pada siswa, artinya siswa 

diberikan kebebasan untuk mengembangkan potensinya dan siswa sendiri 

yang merencanakan kegiatan pembelajaran.  

2. Pendekatan Outdoor Learning 

Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti 

outdoor activities, outdoor study, pembelajaran lapangan atau pembelajaran 

luar kelas. Pendekatan outdoor learning menggunakan setting alam terbuka 

sebagai sarana. Proses pembelajaran menggunakan alam sebagai media 

dipandang sangat efektif dalam knowledge management, dimana setiap 

orang akan dapat merasakan, melihat langsung bahkan dapat melakukannya 

sendiri, sehingga transfer pengetahuan berdasarkan pengalaman di alam 

dapat dirasakan, diterjemahkan, dikembangkan berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki (Husamah, 2013:21). 
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Beberapa konsep outdoor learning menurut beberapa ahli dalam 

Husamah diantaranya yaitu: 

a. Menurut Komarudin outdoor learning merupakan aktivitas luar sekolah 

yang berisi kegiatan di luar kelas atau sekolah dan di alam bebas lainnya.  

b. Menurut Karjawati menyatakan bahwa outdoor study adalah metode 

dimana guru mengajak siswa belajar diluar kelas untuk melihat peristiwa 

langsung dilapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan 

lingkungannya.  

c. Menurut Paulo Freire menyatakan bahwa every place is a school, 

everyone is a teacher. Artinya bahwa setiap orang adalah guru, guru bisa 

siapa saja, dimana saja, serta hadir kapan saja, tanpa batas ruang, waktu, 

kondisi apapun.  

3. Teknik Penggunaan Lingkungan Untuk Outdoor Learning 

Menurut Rifai, (2013:209) ada beberapa cara bagaimana 

mempelajari lingkungan sebagai media dan sumber belajar diantaranya 

yaitu, survey, kamping atau berkemah, field trip atau karya wisata, praktek 

lapangan, mengundang narasumber, proyek pelayanan dan pengabdian 

kepada masyarakat.  

4. Jenis Lingkungan Belajar Menurut  

a. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan 

interaksi manusia dengan kehidupan kehidupan bermasyarakat, seperti 
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organisasi sosial, adat dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, 

pendidikan, kependudukan, struktur pemerintah, agama dan sistem nilai.  

b. Lingkungan alam 

Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya 

alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah 

hujan, flora, fauna, sumber daya alam. Lingkungan alam tepat digunakan 

untuk bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam.  

c. Lingkungan buatan  

Disamping lingkungan sosial dan lingkungan alam yang sifatnya 

alami, ada juga yang disebut lingkungan buatan yakni lingkungan yang 

sengaja diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentu 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Lingkungan buatan antara lain 

irigasi, bendungan, pertamanan, kebun binatang, perkebungan, 

penghijauan, dan pembangkit tenaga listrik.  

5. Keuntungan Mempelajari Lingkungan  

Banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari 

lingkungan dalam proses belajar menurut Sudjana dan Rivai antara lain: 

a. Kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan tidak membosankan siswa 

duduk dikelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa menjadi lebih 

tinggi. 

b. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan 

situasi  dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 
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c. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 

kebenarannya lebih akurat. 

d. Kegiatan belajar siswa lebih komperhensif dan lebih aktif sebab dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, 

membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain.  

e. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat 

dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan 

buatan, lingkungan alam, dan lain-lain. 

f.  Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang 

ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 

asing dengan kehidupan disekitarnya, serta dapat memupuk cinta 

lingkungan.  

6. Kelemahan Dan Kekurangan Outdoor Learning  

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang sering terjadi dalam 

pelaksanaannya berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajar. 

Misalnya: 

a. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelmya yang menyebabkan pada 

waktu siswa dibawa ketujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang 

diharapkan sehingga ada kesan main-main. Hal ini dapat diatasi dengan 

persiapan yang matang sebelum kegiatan dilaksanakan. 

b. Ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan 

memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu 

untuk belajar dikelas.  
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c. Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi didalam 

kelas. Ia lupa bahwa tugas belajar siswa dapat dilakukan di luar jam kelas 

atau pelajaran baik secara individual atau kelompok dan satu diantaranya 

artinya dapat dilakukan dengan mempelajari lingkungan.  

C. Tinjauan Tentang Eco-Edutainment 

Eco-edutainment (asal kata eco = ecology, edu = education, dan 

tainment =entertainment). Iatilah ekologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

oikos yang berarti rumah dan logos  yang berarti ilmu. Karena itu secara 

harfiah ekologi berarti ilmu tentang makhluk hidup dalam rumahnya atau dapat 

diartikan juga sebagai ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup 

(Soemarwoto, 2004:22). Sedangkan menurut Martopo dan Gunawan dalam 

(Hardati, 2015:1) istilah ekologi istilah ekologi pertama kali diperkenalkan 

oleh Ernest Haeckel seorang ahli biologi jerman pada tahun 1969. Ekologi 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 

Ekologi merupakan suatu komponen dalam sistem pengelolaan 

lingkungan hidup yang harus ditinjau bersama dengan komponen yang lain 

untuk mendapatkan keputusan yang seimbang. Ekologi juga termasuk dalam 

pendekatan geografi yang digunakan untuk menelaah dan menganalisis suatu 

gejala dan masalah geografi dengan menerapkan konsep dan prinsip ekologi. 

Ekologi mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan 

yang membentuk suatu sistem ekologi atau ekosistem. Menurut Raharja 

(2012), pendidikan ekologi saat ini menjadi prioritas untuk mempengaruhi 
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hasil dari praktek pendidikan dalam hal kondisi lingkungan, termasuk kuluarga 

sekolah, masyarakat dalam lingkup global. 

Hal tersebut telah didasari karena pembelajaran lingkungan hidup 

merupakan merupakan upaya untuk mengubah perilaku dan sikap yang 

dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran tentang konsep 

lingkungan dan isu permasalahan lingkungan sehingga dapat berperan aktif 

dalam upaya keselamatan dan pelestarian untuk generasi sekarang dan yang 

akan datang. 

Edutainment berasal dari kata education dan entertainment. Education 

yang berarti pendidikan, sedangkan entertainment berarti hiburan. Jadi dari 

segi bahasa edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau 

menyenangkan. Sementara itu, dari segi terminologi edutainment adalah suatu 

proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan 

pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Hamid, 2014:17). Sedangkan 

menurut New World Encyclopedia, edutainment berasal dari kata educational 

entertainment atau entertainment education, yang berarti suatu hiburan yang 

didesain untuk mendidik dan menghibur. Pada dasarnya edutainment berusaha 

untuk mengajarkan atau memfasilitasi interaksi sosial kepada para siswa 

dengan memasukan berbagai mata pelajaran dalam bentuk hiburan yang sudah 

akrab ditelinga mereka, seperti acara televisi, permainan yang ada dikomputer, 

film, musik, website, perangkat multimedia dan sebagainya. Disamping itu 
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edutainment juga bisa berupa pendidikan dialam bebas, yang mampu 

menghibur.   

Belajar yang menyenangkan, menurut konsep edutainment bisa 

dilakukan dengan menyelipkan humor dan permainan kedalam proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta didik bisa mengikuti dan 

mengalami proses pembelajaran dalam suasana yang gembira, menyenangkan, 

menghibur dan mencerdaskan. Salah satu sumber menyebutkan bahwa kata 

edutainment merupakan judul dari produksi album keempat kelompok hip hop 

Boogie Down yang dirilis pada 1990, mendahului kepopuleran istilah yang 

diungkapkan oleh Catalonotto tersebut. Edutainment tidak lepas dari hakikat 

manusia dengan kesenangan, karena pada dasarnya tujuan hidup manusia yang 

hakiki, adalah kebahagiaan yang identik dengan kesenangan, baik lahir 

maupun batin.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa edutainment adalah proses belajar yang 

menarik atau menyenangkan. Namun ketika menjadi kata eco-edutainment 

maka merupakan gabungan antara pembelajaran ekologi/lingkungan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan di luar ruangan dengan teman-teman 

(Gelter, 2009:26). Menurut Hamid (2014:37-97). Pada dasarnya edutainment 

bisa diterapkan dalam pola pendidikan apa saja. sebab, dalam perjalanannya 

edutainment sudah bertransformasi dalam beragam bentuk seperti, Humanizing 

The Classroom, Active learning, Accelerated learning, Quantum learning, 

Quantum teaching. 
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D.  Tinjauan Tentang Materi Lingkungan Hidup 

1. Pengertian Lingkungan Hidup 

Pengertian lingkungan hidup yang dikemukakan oleh para ahli 

dalam (Harmanto, 2014:201), diantaranya yaitu: 

a. Pasal 1 UU No.23 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup, 

menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.  

b. St Munajat Danusaputra, lingkungan adalah semua benda dan kondisi, 

termasuk didalamnya manusia dan aktivitasnya, yang terdapat dalam 

ruang manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta 

kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya.  

c. Otto soemarwoto, lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada pada 

setiap makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada 

kehidupannya.  

d. Emil Salim, lingkungan hidup adalah segala benda, kondisi, dan 

pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan 

memngaruhi kehidupan manusia.  
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2. Unsur-Unsur Pembentuk Lingkungan Hidup 

a. Unsur hayati  

Unsur hayati (biotik) yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri 

atas makhluk hidup seerti manusia, hewan, tumbuhan, dan jasad-jasad 

renik. 

b. Unsur sosial budaya 

Unsur budaya yaitu lingkungan sosial budaya yang dibentuk 

manusia yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalam 

perilaku sebagai makhluk sosial.  

c. Unsur fisik (abiotik) 

Unsur fisik yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri atas benda-

benda tak hidup, seperti tanah, air, udara, iklim, dan lain-lain.  

3. Jenis-Jenis Lingkungan Hidup  

a. Lingkungan hidup alami 

Lingkungan hidup alami merupakan lingkungan yang terbentuk 

oleh alam dan terdiri atas berbagai sumber daya alam dan ekosistem 

dengan komponen-komponennya, baik fisis maupun biologis.  

b. Lingkungan hidup buatan 

Lingkungan buatan adalah lingkungan buatan manusia yang 

dibangun dengan bantuan teknologi sederhana maupun teknologi 

modern. Lingkungan buatan bersifat kurang beraneka ragam karena 

keberadaannya selalu diselaraskan dengan kebutuhan hidup manusia.
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c. Lingkungan hidup sosial 

 Terbentuk karena adanya interaksi sosial dalam masyarakat. Lingkungan 

hidup sosial dapat membentuk lingkungan hidup buatan tertentu yang 

bercirikan perilaku manusia sebagai makhluk sosial.  

4. Kualitas Dan Baku Mutu Lingkungan 

a. Kualitas dan sifat lingkungan hidup 

Secara sederhana kualitas lingkungan hidup dapat diartikan 

sebagai keadaan lingkungan yang dapat memberi daya dukung yang 

optimal bagi kelangsungan hidup manusia disuatu wilayah. Kualitas 

lingkungan hidup ditentukan oleh tiga komponen yaitu, derajat 

dipenuhinya kebutuhan untuk kelangsungan hidup hayati, derajat 

dipenuhinya kebutuhan untuk kelangsungan hidup manusiawi, derajat 

kebebasan untuk memiliki.  

b. Baku mutu lingkungan  

Baku mutu lingkungan merupakan batas kandungan yang 

diperbolehkan bagi zat dan bahan pencemar untuk berada diudara, 

dengan tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk hidup sekitar 

(Harmanto, 2014:210). 

5. Kerusakan Lingkungan Hidup Dan Upaya Pelestarian Lingkungan 

Hidup  

Berdasarkan faktor penyebab terjadinya, kerusakan lingkungan 

hidup dapat digolongkan kedalam dua jenis yaitu kerusakan karena 

peristiwa alam dan kerusakan karena hasil perbuatan manusia.  
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a. Kerusakan lingkungan akibat peristiwa alam 

Tak dapat dipungkiri berbagai bencana alam yang menimpa 

negeri menimbulkan dampak kerusakan lingkungan hidup yang begitu 

besar. Bencana tsunami yang melanda Aceh, Papua, Nias, gempa bumi 

yang meratakan kawasan Yogyakarta, merupakan salah satu contoh 

peristiwa alam yang dapat dengan mudah menghancurkan lingkungan 

hidup.  

b. Kerusakan lingkungan hidup akibat perbuatan manusia 

Pertumbuhan penduduk yang pesat dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan karena persediaan sumber daya alam yang 

menipis, lahan pertanian menyempit akibat digunakan untuk keperluan 

lahan pemukiman dan industri, serta timbulnya masalah dalam 

pembuangan limbah rumah tangga dan industri. Pencemaran lingkungan 

adalah berubahnya tatanan lingkungan akibat kegiatan manusia atau 

proses alam yang mengakibatkan masuknya bahan pencemar kedalam 

suatu lingkungan sehingga kualitas lingkungan menurun sampai tingkat 

tertentu yang menyebabkan lingkungan tidak dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran 

lingkungan dikelompokan menjadi : 

1)  Pencemaran udara 

Udara merupakan faktor yang penting dalam lingkungan 

karena hampir semua makhluk hidup dibumi memerlukan oksigen 

yang diambil dari udara. Akibat yang ditimbulkan dari pencemaran 
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lingkungan antara lain, terganggunya kesehatan manusia, rusaknya 

bangunan karena pelapukan, terganggunya pertumbuhan tanaman, 

adanya peristiwa efek rumah kaca, menipisnya lapisan ozon.  

2) Pencemaran air  

Air dapat berfungsi secara layak bagi penenuha kebutuhan 

hidup apabila kondisi air tersebut tidak berbau, tidak berwarna, dan 

jernih. Tetapi apabila menemukan kondisi air berbau, berwarna, dan 

keruh sehingga tidak layak konsumsi maka air tersebut sudah 

tercemar. Akibatnya kehidupan organisme air menjadi terganggu, 

terjadinya ledakan populasi ganggang dan tumbuhan air akibat 

pemakaian bahan organik yang berlebih, terjadinya pendangkalan 

dasar perairan, punahnya biota air, terjadinya banjir.  

3) Pencemaran tanah  

Pencemaran tanah disebabkan oleh sampah organik dan 

anorganik yang berasal dari limbah rumah tangga, pasar, industri, 

kegiatan pertanian, peternakan, dan sebagainya. Kerusakan 

lingkungan yang dialami oleh tanah umumnya disebabkan oleh 

bebeapa faktor, diantaranya yaitu perpindahan tanah perladangan, 

kegiatan penanaman diladang kritis yang belum memadai, 

pengelolaan penanaman dengan cara tradisional yang belum memadai, 

dan penggunaan lahan untuk memperluas wilayah pemukiman.
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6. Pelestarian Lingkungan Hidup 

Melestarikan lingkungan hidup merupakan kebutuhan yang tidak 

bisa ditunda lagi. Hal ini bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

saja, melainkan menjadi tanggung jawab setiap manusia. Setiap orang harus 

melakukan usaha untuk menyelamatkan lingkungan hidup disekitar sesuai 

dengan kapasitasnya masing-masing. Sekecil apapun usaha yang dilakukan 

sangat besar manfaatnya bagi terwujudnya bumi yang layak huni bagi 

generasi yang akan datang. Upaya ini dapat diwujudkan dengan menyusun 

program pembangunan berkelanjutan yang sering disebut sebagai 

pembangunan berwawasan lingkungan.  

Pembangunan berwawasan lingkungan adalah usaha meningkatkan 

kualitas manusia secara bertahap dengan memperhatikan faktor lingkungan. 

Pembangunan berwawasan lingkungan sering dikenal sebagai pembangunan 

berkelanjutan. Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan kesepakatan 

hasil KTT Bumi di Rio de Jeniro tahun 1992. Upaya yang dilakukan untuk 

melestarikan lingkungan adalah sebagai berikut.  

a. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk melestarikan lingkungan hidup 

adalah sebagai berikut : 

1) Mengeluarkan UU Pokok Agraria No. 24 Tahun 1960 yang mengatur 

tata guna tanah. 

2) Mengeluarkan UU No. 4 Tahun 1982, tentang ketentuan-ketentuan 

pokok pengelolaan lingkungan hidup. 
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3) Memberlakukan peraturan pemerintah RI No. 24 Tahun1986 tentang 

AMDAL. 

4) Pada tahun 1991, pemerintah membentuk Badan Pengendalian 

Lingkungan. 

5) Pemerintah mencanangkan gerakan menanan sejuta pohon. 

b. Upaya yang dilakukan masyarakat 

Upaya yang dapat dilakukan masyarakat yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan hidup antara lain yaitu, pelestarian tanah, 

pelestarian udara, pelestarian hutan, pelestarian laut dan pantai, 

pelestarian flora dan fauna. 

E. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

1. Definisi Project Based Learning 

Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek 

merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah 

awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam aktivitas secara nyata. project based 

learning dirancang untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang 

diperlukan pelajar dalam melakukan investigasi dan memahaminya.  

Beberapa pengertian project based learning menurut beberapa ahli dalam 

Husamah (2013:97). 

a. University of Nottingham : pembelajaran berbasis proyek adalah metode 

pengajaran sistematik yang mengikutsertakan pelajar kedalam 
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pembelajaran pengetahuan dan keahlian yang kompleks, pertanyaan 

authentic dan perancangan produk dan tugas. 

b. Barron: pendekatan cara pembelajaran yang konstruktif untuk 

pendalaman pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan 

relevan bagi kehidupannya.  

c. Blumenfeld : pendekatan komprehensif untuk pengajaran dan 

pembelajaran yang dirancang agar pelajar melakukan riset terhadap 

permasalahan nyatanya. 

d. Boud dan Felleti : cara yang konstruktif dalam pembelajaran 

menggunakan permasalahan sebagai stimulus dan berfokus kepada 

aktivitas pelajar.  

Menurut Alamaki dalam (Ngalimun, 2014:190), proyek selain 

dilakukan secara kolaboratif juga harus bersifat inovatif, unik, dan berfokus 

pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan pelajar atau 

kebutuhan masyarakat atau industri lokal.  Pembelajaran berbasis proyek 

memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar 

menjadi menarik dan bermakna untuk pembelajar usia dewasa, seperti 

siswa, apakah mereka sedang belajar diperguruan tinggi maupun pelatihan 

tradisional untuk memasuki lapangan kerja.  Langkah-langkah pembelajaran 

berbasis proyek: 
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Gambar 2.1. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa langkah-langkah dari 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question).    

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam 

melakukan suatu aktivitas.    

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project. 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan 

peserta didik. Dengan  emikian peserta didik diharapkan akan merasa 

“memiliki” atas proyek tersebut.  

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat 

deadline penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika 

1  

PENENTUAN 
PERTANYAAN MENDASAR 

2 

MENYUSUN 
PERECANAAN PROYEK 

3 

MENYUSUN JADWAL 

4 

MONITORING 

5 

MENGUJI HASIL 

6 

EVALUASI 
PENGALAMAN 
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mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang 

pemilihan suatu cara. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students 

and the Progress of the Project) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap roses.  

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- 

masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok.  

2. Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis Proyek  

a. Peran Guru 

1) Merencanakan dan mendesain pembelajaran. 
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2) Membuat strategi pembelajaran. 

3) Membayangkan interaksi yang akan terjadi antara guru dan  siswa. 

4) Mencari keunikan siswa. 

5) Menilai siswa dengan cara transparan dan berbagai macam      

penilaian. 

6) Membuat portofolio pekerjaan siswa. 

b. Peran Peserta Didik 

1) Menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir. 

2) Melakukan riset sederhana. 

3) Mempelajari ide dan konsep baru. 

4) Belajar mengatur waktu dengan baik. 

5) Melakukan kegiatan belajar sendiri/kelompok. 

6) Mengaplikasikanhasil belajar lewat tindakan. 

7) Melakukan interaksi sosial (wawancara, survey, observasi, dll). 

3. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka 

perlu untuk dihargai. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kolaborasi. 

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks. 

d. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi.  
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e. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

f. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 

g. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

4. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, membutuhkan 

biaya yang cukup banyak, banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

b. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana 

instruktur memegang peran utama di kelas. 

c. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

d. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

e. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara 

keseluruhan 

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di 

atas seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi 

peserta didik dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta didik 

dalam menyelesaikan proyek, meminimalis dan menyediakan peralatan 

yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih lokasi 
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penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak 

waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyaman dalam proses 

pembelajaran. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ditulis untuk melengkapi dan menguatkan kajian 

pustaka yang telah ditulis di atas, maka penulis dan menganalisis beberapa 

penelitian untuk dijadikan penelitian yang relevan sebagai berikut : 

1. Wahyuni dan Joko Siswanto (2010) dengan judul penelitian “ Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran Edutainment   

(Education-Entertainment) Dengan Menggunakan Metode Kuis Galileo Di 

SMP Negeri 2 Kaliwungu” dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 68,64%, pada siklus ke II rata-

rata hasil belajarnya sebesar 79,27%. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan.  

2. Suparjo Rustam (2015) dengan judul penelitian “ Penerapan Metode 

Outdoor Study Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS Ma Al Bidayah 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 2014/2015”. 

Berdasarkan judul di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar sebelum 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan rata-rata 62,71% dengan 

nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 79,2. Sedangkan setelah 

diberikan perlakuan rata-rata hasil belajar menjadi 76,57% dengan nilai 

terendah 6,86 dan nilai tertinggi 91,7. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
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belajar peserta didik setelah mengalami perlakuan dengan metode outdoor 

study lebih baik dibandingkan sebelum menerima pembelajaran 

menggunakan metode outdoor study.  

3. Ratna Danarti (2014), dengan judul penelitian “ Perbedaan Hasil Belajar IPS 

Model Project-Based Learning Berbasis Outdoor Study Dengan 

Konvensional Siswa SMP” dapat diketahui bahwa hasil belajar pre test  

siswa pada kelas kontrol 56,45 dan nilai post test sebesar 80,30, sedangkan 

rata-rata hasil belajar pre test kelas eksperimen 56,09 dan nilai post test 

sebesar 79,33. Dari data hasil belajar tersebut dapat diketahui bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

4. Hanika Hermawan (2013) dengan judul penelitian “ Pengaruh Pendekatan 

Drill Dengan Match Card Sebagai Media Chemo-Edutainment Terhadap 

Hasil Belajar Sejarah Pokok Bahasan Kerajaan-Kerajaan Bercorak Hindu-

Budha Di Indonesia Siswa Kelas XI IPA SMA N I Demak Tahun ajaran 

2012/2013”. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 80,39, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 76,47. 

Dengan demikian kontribusi pendekatan drill dengan match card terhadap 

hasil belajar sejarah sebesar 51,74%, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan dari penelitian tersebut. 

G. Kerangka Berfikir 

Setiap proses belajar mengajar, pengajar memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru menggunakan metode ceramah  
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melainkan diubah menjadi berpusat pada siswa misalnya dengan metode 

diskusi, dengan tujuan supaya mendorong siswa lebih cepat menyerap 

informasi yang disampaikan. Pendekatan itu dapat berupa pendekatan outdoor 

learning, dimana pembelajaran dilaksanakan diluar kelas dan berpusat pada 

siswa dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran pada 

pokok bahasan pelestarian lingkungan hidup. Siswa dihadapkan langsung 

dengan situasi yang ada disekitar sekolah, hal tersebut dapat meningkatkan 

keingintahuan siswa dalam materi tersebut. Kegiatan yang bersifat kontekstual, 

siswa diajak berfikir mengembangkan dan menggali informasi secara luas 

mengenai situasi dan lingkungan yang mereka rasakan.  

Kegiatan yang dilakukan dilapangan seperti pengamatan lingkungan 

hidup disekitar sekolah dan upaya pelestariannya, ketika pembelajaran tentang 

lingkungan yang dilaksanakan dengan cara yang menyenagkan atau yang biasa 

disebut dengan eco-edutainment maka tingkat kebosanan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dapat berkurang. Dengan pembelajaran  

menyenangkan yang dilaksanakan diluar kelas  dan berpusat pada siswa 

mendorong tumbuhnya motivasi dan variasi belajar siswa sehingga siswa lebih 

aktif, berfikir secara kritis serta menghubungkan pemahaman siswa terhadap  

penerapan pada kehidupan nyata. Berikut ini adalah kerangka berfikir dalam 

penelitian ini. 
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Gambar  2.2. Kerangka Berpikir
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H.  Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah dan kajian teori yang telah disajikan adalah: 

H1: pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutainment dalam 

pembelajaran geografi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan kriteria 

ketuntasan minimal 75. 

H0: pendekatan outdoor learning berbasis eco-edutainment dalam 

pembelajaran geografi tidak mempengaruhi hasil belajar siswa dengan kriteria 

ketuntasan minimal 75. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep pendekatan outdoor learning digunakan supaya guru hanya 

bertindak sebagai fasilitator ,dan pembelajaran berbasis ecoedutainment 

agar tercipta suasana pembelajaran tentang lingkungan yang menyenangkan. 

Pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan outdoor learning berbasis ecoedutainment sedangkan dikelas 

kontrol dengan metode konvensional. Berdasarkan angket respon siswa 

dapat diketahui bahwa siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan persentase 79,5%. Aktivitas siswa menunjukan bahwa 

siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan persentase 

79,2%. Sedangkan berdasarkan penilaian kinerja guru menunjukan bahwa 

kegiatan pembelajaran sudah sangat baik dengan persentase 87,0%.  

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 80,82, sedangkan kelas yang kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan sebesar 76,40. Sedangkan berdasarkan uji perbedaan 

rata-rata hasil belajar (post test) diperoleh thitung = 2,806 sedangkan ttabel = 

1,67. Karena thitung  t (0,95)(53) maka H0 ditolak yang artinya hipotesis 

diterima, yaitu ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelas 
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tersebut dan sumbangan pengaruh pendekatan outdoor learning berbasis 

ecoedutainment yang diperoleh dari respon dan aktivitas siswa terhadap 

hasil belajar  yaitu sebesar 43,77%. 

B. Saran  

Saran yang peneliti dapat sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada siswa diharapkan lebih meningkatkan keaktifannya pada saat 

pembelajaran berlangsung, seperti aktif bertanya, menyampaikan kesulitan 

yang ditemui saat pembelajaran. 

2. Kepada guru mata pelajaran Geografi seharusnya dapat mengembangkan 

pembelajaran yang menarik minat siswa dan mampu mengoptimalkan 

lingkungan sebagai sumber belajar.   

3. Kepada sekolah menindak lanjut cara pembelajaran yang telah di sarankan 

oleh peneliti supaya guru dapat menggunakan strategi pembelajaran yang 

lebih menarik.  
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